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Perizinan Penelitian 

Persiapan sampel 

Pembuatan simplisia 

daun jambu biji 

Pembuatan ekstraksi 

Pengujian fitokimia 

Pengajuan izin penelitian di 

Laboratorium Botani Universitas 

Lampung 

Sampel daun jambu biji diidentifikasi di 

Laboratorium Botani Universitas 

Lampung 

Sampel daun jambu biji dikeringakan di 

bawah sinar matahari dengan ditutup 

kain hitam. 

Dilakukan maserasi dengan pelarut 

etanol 70% dan pembuatan ekstrak 

menggunakan rotary evaporator.  

Pengumpulan data 

Dilakukan pengujian senyawa metabolit 

sekunder  

Data dikumpulkan diperoleh dari hasil 

uji pengujian penetapan kadar tanin 

dengan metode volumetri 

Analisis data 

Data yang diperoleh disajikan dalam 

bentuk tabel berupa hasil kadar  

Lampiran 1.  Alur Penelitian 
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Lampiran 2. Identifikasi tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) 

Nama latin Bagian tumbuhan Nama indonesia 

Psidium guajava L. Daun Jambu biji 

 

1. Jambu biji merah 
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2. Jambu biji putih 
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a. Perhitungan standarisasi 

Rumus: 

 

 

Standarisasi ke-1: 9,8 mL 

       : 10,0 mL X 0,1N 

   9,8 mL 

       : 0,102N 

 

Standarisasi ke-2 : 9,6 mL 

      : 10,0 mL X 0,1N 

   9,6 mL 

       : 0,104N 

 

Standarisasi ke-3 : 9,7 mL 

      : 10,0 mL X 0,1N 

   9,7 mL 

       : 0,103N 

Rata-rata : 0,103N 

 

b. Penetapan blanko 

Ke-1 : 0,2 mL 

Ke-2 : 0,1 mL 

Ke-3 : 0,1 mL 

Rata-rata : 0,133 mL 

 

c. Perhitungan penetapan kadar tanin 

Rumus: 

 

  

 

 

Keterangan:  

10 : faktor pengenceran 

A : volume KMnO4 sampel 

B : volume KMnO4 blanko 

N : normalitas KMnO4  

 N(KMnO4)=V(C2H2O4) x N(C2H2O4) 

V(KMnO4) 

 

%Tanin= 250(A-B) x N x @  

W x 0,1 N 
X 100% 

Lampiran 3.  Perhitungan 
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@ : kesetaraan 

W : berat sampel 

 

1) Ekstrak daun jambu biji merah 

Penetapan kadar ekstrak daun jambu biji merah ke-1: 1,4 mL 

 % Tanin: 250 (1,4 mL – 0,133 mL) X 0,103N X 0,004157   X 100% 

     2 gram X 0,1N 

    : 67,81% 

 

Penetapan kadar ekstrak daun jambu biji merah ke-2: 1,3 mL 

 % Tanin: 250 (1,3 mL – 0,133 mL) X 0,103N X 0,004157   X 100% 

     2 gram X 0,1N 

    : 62,45% 

 

Penetapan kadar ekstrak daun jambu biji merah ke-3: 1,3 mL 

 % Tanin: 250 (1,3 mL – 0,133 mL) X 0,103N X 0,004157   X 100% 

     2 gram X 0,1N 

    : 62,45% 

 

Penetapan kadar ekstrak daun jambu biji merah ke-4: 1,5 mL 

 % Tanin: 250 (1,5 mL – 0,133 mL) X 0,103N X 0,004157   X 100% 

     2 gram X 0,1N 

    : 73,16% 

 

Penetapan kadar ekstrak daun jambu biji merah ke-5: 1,4 mL 

 % Tanin: 250 (1,4 mL – 0,133 mL) X 0,103N X 0,004157   X 100% 

     2 gram X 0,1N 

    : 67,81% 

 

Penetapan kadar ekstrak daun jambu biji merah ke-6: 1,3 mL 

 % Tanin: 250 (1,3 mL – 0,133 mL) X 0,103N X 0,004157   X 100% 

     2 gram X 0,1N 

    : 62,45% 

 

2) Ekstrak daun jambu biji putih 

Penetapan kadar ekstrak daun jambu biji putih ke-1: 1,6 mL 

 % Tanin: 10 (1,6 mL – 0,133 mL) X 0,103N X 0,004157   X 100% 

     2 gram X 0,1N 

    : 78,51% 
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Penetapan kadar ekstrak daun jambu biji putih ke-2: 1,4 mL 

 % Tanin: 250 (1,4 mL – 0,133 mL) X 0,103N X 0,004157   X 100% 

     2 gram X 0,1N 

    : 67,81% 

 

Penetapan kadar ekstrak daun jambu biji putih ke-3: 1,3 mL 

 % Tanin: 250 (1,3 mL – 0,133 mL) X 0,103N X 0,004157   X 100% 

     2 gram X 0,1N 

    : 62,45% 

 

Penetapan kadar ekstrak daun jambu biji putih ke-4: 1,6 mL 

 % Tanin: 250 (1,6 mL – 0,133 mL) X 0,103N X 0,004157   X 100% 

     2 gram X 0,1N 

    : 78,51% 

 

Penetapan kadar ekstrak daun jambu biji putih ke-5: 1,5 mL 

 % Tanin: 250 (1,5 mL – 0,133 mL) X 0,103N X 0,004157   X 100% 

     2 gram X 0,1N  

    : 73,16% 

 

Penetapan kadar ekstrak daun jambu biji putih ke-6: 1,5 mL 

 % Tanin: 250 (1,5 mL – 0,133 mL) X 0,103N X 0,004157   X 100% 

     2 gram X 0,1N 

    : 73,16% 
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Standarisasi larutan 

KMnO4 dengan larutan 

asam oksalat 0,1N 

Penetapan blanko 

Ditimbang ekstrak 

sebanyak 2 gram 

Panaskan dengan 50 mL air 

menddih, ulangi hingga larutan 

tidak menunjukan adanya tanin, 

adkan pada labu ukur 250 mL 

Pipet larutan 25 mL, pipet 

indigo karmin 25 mL dan 

aquadest 70 mL 

Dititrasi dengan 

KMnO4 dan hitung 

menggunakan rumus 

Lampiran 4. Skema Kerja Penetapan Kadar Tanin 

Metode Volumetri 
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LEMBAR PENGUJIAN ORGANOLEPTIS VARIETAS EKSTRAK DAUN 

JAMBU BIJI (Psidium Guajava L.) 

 

Beri keterangan pada kolom yang telah disediakan. Dengan mengamati varietas 

esktrak daun jambu biji (Psidium Guajava L.) Pada kolom 

Warna, Bau, konsistensi 

Ekstrak Organoleptis 

Warna Bau Bentuk  
Daun Jambu Biji 

Merah 

Coklat Muda 

 

 

 

 

 

Khas Kental  

Daun Jambu Biji 

Putih 

Coklat Tua 

 

 

 

 

 

 

Khas Kental  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Lembar Pengujian 

Organoleptis 
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LEMBAR PENGUJIAN SKRINING METABOLIT SEKUNDER VARIETAS 

EKSTRAK DAUN JAMBU BIJI (Psidium guajava L.) 

 

Beri tanda ceklis (√) pada kolom yang telah disediakan. Dengan mengamati 

esktrak daun jambu biji (Psidium guajava L.). Pada kolom 

Tanin : + =  hijau dan endapan putih, - =  tidak hijau dan endapan putih, alkaloid : 

+ = endapan, - = tidak ada endapan, triterpenoid/steroid : + = merah berubah 

menjadi biru, - =tidak merah dan tidak berubah, saponin : + = berbusa, - = tidak 

berbusa, flavanoid : + = merah, kuning, jingga pada lapisan amil alkohol, - = tidak 

merah, kuning, jingga pada lapisan amil alkohol. 

Ekstrak  Uji skrining metabolit sekunder 

Tanin Alkaloid  Triterpenoid

/steroid 

Saponin  Flavanoid 

+ - + - + - + - + - 

Ekstrak daun 

jambu biji merah 

               

Ekstrak daun 

jambu biji putih 
  

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Lembar Pengujian Skrining Metabolit Sekunder 
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Lampiran 7. Hasil Standarisasi Larutan KMnO4 Dengan Larutan Asam 

Oksalat 0,01N 

Titrasi Ke- Volume Titran 

1. 9,8 mL 

2. 9,6 mL 

3. 9,7 mL 

Rata-rata 9,7 mL 
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Lampiran 8. Hasil Penetapan Blanko 

Titrasi Ke- Volume Titran 

1. 0,2 mL 

2. 0,1 mL 

3. 0,1 mL 

Rata-rata 0,133 mL 
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LEMBAR PENGUJIAN METODE TITRASI VOLUMETRI  EKSTRAK DAUN 

JAMBU BIJI (Psidium guajava L.) 

 

Beri keterangan pada kolom yang telah disediakan. Dengan mengamati nilai kadar 

tanin pada esktrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) Pada kolom nilai kadar. 

Titrasi 

ke- 

Kadar Tanin Daun 

Jambu Biji Merah 

Kadar Tanin Daun 

Jambu Biji Putih 

1. 67,81% 

 

78,51% 

2. 62,45% 

 

67,45% 

3. 62,45% 

 

62,45% 

4. 

 

73,16% 78,51% 

5. 

 

67,81% 73,16% 

6. 

 

62,45% 73,16% 

Rata-rata 66,03% 

 

72,26% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Lembar Pengujian Metode 

Titrasi Volumetri 
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Lampiran 10. Pembuatan Simplisia 

No. Tahapan Gambar 

1.   Sampling tumbuhan: 

a. Daun jambu biji merah 

b. Daun jambu biji putih 

a.  

 

b.   

 

2. Pencucian daun jambu biji  
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No. Tahapan Gambar 

 

3. Daun jambu biji yang telah 

dirajang 
 

 
 

4. Penjemuran daun jambu biji 

ditutup dengan kain hitam 

 
5. Daun jambu biji yang dihaluskan 

menggunakan blender 

 
6. Pengayakan daun jambu biji 

dengan ayakan no. 40 
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Lampiran 11. Ekstraksi simplisia daun jambu biji 

No. Tahapan Gambar 

1. Ditimbang simplisia daun jambu 

biji 

 
2. Simplisia dimasukan kedalam 

wadah 

 
3. Diukur 5L alkohol 70% 

menggunakan beaker glass 
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No. Tahapan Gambar 

4. Dimasukkan kedalam wadah 

yang berisi simplisia 

 
5. Dimaserasi selama 3 hari dan 

dilakukan pengadukan setiap 8 

jam sekali 

 
6. Penyaringan penyari 
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No. Tahapan Gambar 

7. Dilakukan remaserasi selama 2 

hari dengan alkohol 70% 

sebanyak 2L 

 
8. Dilakukan evaporasi dengan 

rotary evaporator dengan suhu 

 
9. Penguapan evaporasi dengan 

waterbath dengan suhu 

menghasilkan ekstrak kental 

 
10. Hasil ekstrak kental 

a. ekstrak daun jambu biji merah 

b. ekstrak daun jambu biji putih 

a.  
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No. Tahapan Gambar 

b.  
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Lampiran 12. Hasil Skrining Fitokimia 

Identifikasi Jambu biji merah Jambu biji putih 

Tanin  

a. gelatin 

b. gelatin + NaCl 

c. FeCl 

a.  

b.  

c.  

 

a.  

b.  

c.  

 
Alkaloid 

a. mayer 

b. bauchardat 

c. dragendrof 

a.  

b.  

c.  

a.  

b.  

c.  
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Identifikasi Jambu biji merah Jambu biji putih 

 

Flavanoid  

  
Saponin  

  

Steroid/triterpenoid 
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Lampiran 13. Penetapan Kadar Tanin Dengan Metode Volumetri 

No. Tahapan Gambar 

1. Standarisasi larutan KMnO4 

dengan larutan asam oksalat 

0,1N 

 
2. Penetapan blanko 

 
3. Penimbangan ekstrak sebanyak 

2 gram 

 
4. Dipanaskan  dengan 50 mL air 

mendidih  

 
5. Penyaringan larutan 
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No. Tahapan Gambar 

6. Diulangi beberapa kali hingga 

tidak menunjukan adanya tanin 

 
7. Di ad kan pada labu ukur 250 

mL 

 
8. Pemipetan larutan sampel 

 
9. Pemipetan larutan indikator 

indigo karmin 
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No. Tahapan Gambar 

10. Penambahan aquadest 

 
11. Titrasi dengan larutan KMnO4 

 
12. TAT berwarna kuning keemasan 

pada ekstrak daun jambu biji 

merah 

 
13 TAT berwarna kuning keemasan 

pada ekstrak daun jambu biji 

putih 
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Lampiran 14. Certificate Of Analysis Indigo Carmine 
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Lampiran 15. Certificate Of Analysis Alkohol 70% 
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Lampiran 16. Lembar Konsultasi Bimbingan Laporan Tugas Akhir 

a. Pembimbing I 
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b. Pembimbing II 
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Lampiran 17. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 18. Surat Selesai Penelitian 

 


